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Pendahuluan

Lambung adalah organ pencernaan penting bagi manusia.
Penyakit lambung tidak boleh diabaikan karena bisa berakibat
fatal jika tidak diobati dengan benar. Penyebabnya termasuk
stres, pola makan tidak teratur, dan infeksi bakteri. Banyak orang
lebih suka mengobati diri sendiri berdasarkan gejala awal
penyakit, namun teknologi medis saat ini memungkinkan
penggunaan sistem pakar untuk menganalisis gejala dan risiko
penyakit. Sistem pakar adalah program komputer yang meniru
kemampuan pakar manusia dalam bidang medis.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana memprediksi penyakit lambung dengan mengenali
dari gejala awal metode fuzzy tsukamoto?

2. Bagaimana pererancangan sistem pakar mendeteksi penyakit
lambung menggunakan metode fuzzy tsukamoto.
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Metode

Menggunakan metode pengumpulan data yaitu berupa
pengisian kuesioner untuk pengambilan data yang dikhususkan
untuk usia 17 tahun keatas dan juga melakukan metode
pengumpulan data wawancara atau interview yang berfungsi
untuk memperoleh data gejala-gejala penyakit pada lambung
dari pakar. Setelah data terkumpul, tahapan selanjutnya yaitu
data mentah diolah menggunakan metode fuzzy tsukamoto dan
membuat perancangan sistem.
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Metode

Metode Fuzzy (Fuzzifikasi)

Variabel HIMPUNAN FUZZY

Domain
Fungsi

Keanggotaan
Parameter

Nama Simbol Nama Simbol

Gejala 

Maag
M

Rendah R [1,6] Linear turun [1,9]

Tinggi T [7,9] Linear naik [1,9]

Gejala

Gastritis
A

Rendah R [1,4] Linear turun [1,9]

Tinggi T [5,9] Linear naik [1,9]

Gejala

Dispepsia
D

Rendah R [1,6] Linear turun [1,10]

Tinggi T [7,10] Linear naik [1,10]

Gejala 

GERD
E

Rendah T [1,3] Linear naik [1,8]

Tinggi T [4,8] Linear turun [1,8]
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Metode

Metode Fuzzy (Pembentukan Rules)

Dalam himpunan fuzzy terdapat beberapa represntasi dari fungsi
keanggotaan, salah satunya representasi liniear. Sehingga dapat
terbentuk rule berikut ini :

• [R1] IF Indikator 1 AND Indikator 2 AND Indikator n THEN Maag

• [R2] IF Indikator 1 AND Indikator 2 AND Indikator n THEN Gastritis

• [R3] IF Indikator 1 AND Indikator 2 AND Indikator n THEN Dispepsia

• [R4] IF Indikator 1 AND Indikator 2 AND Indikator n THEN GERD
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Metode

Flowchart
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Metode

DFD
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Metode

ERD
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Metode

USECASE DIAGRAM
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Hasil

Pengumpulan Data Gejala
PENYAKIT GEJALA-GEJALA PENYAKIT LAMBUNG

Maag

Merasa mual setelah makan 

Merasa mual hingga muntah setelah makan 

Merasa cepat kenyang setelah makan

Merasa kenyang berkepanjangan setelah makan

Merasa perut kembung setelah makan

Sering bersendawa, juga sering buang gas (kentut)

Pernah merasakan rasa asam di mulut

Merasakan asam lambung naik ke kerongkongan

Sering mengalami diare dalam beberapa minggu terakhir

Gastritis

Merasa mual setelah makan 

Merasa mual hingga muntah setelah makan 

Merasa cepat kenyang setelah makan

Perut kembung setelah makan

Sering mengalami cegukan

Merasakan panas (seperti terbakar) pada bagian ulu hati

Mengalami nyeri pada ulu hati

Berat badan anda mengalami penurunan 

Buang air besar dengan tinja atau feses berwarna hitam

Dispepsia

Merasa mual setelah makan 

Merasa mual hingga muntah setelah makan 

Merasa cepat kenyang setelah makan

Perut kembung secara rutin

Sering bersendawa

Merasakan kesulitan menelan makanan

Merasakan rasa panas di daerah dada

Merasa perih pada bagian atas perut

Mengalami nyeri pada ulu hati

Berat badan anda mengalami penurunan 

GERD

Merasa mual setelah makan 

Merasa mual hingga muntah setelah makan 

Mulut anda berbau tidak sedap

Mengalami suara serak

Sulit menelan makanan karena rasa tidak nyaman di tenggorokan

Sakit pada tenggorokan

Gangguan pada pernafasan seperti batuk dan sesak nafas

Mengalami gangguan tidur 



12

Hasil

Pengumpulan Data Kuesioner
Responden Usia Jenis Kelamin Ada keluhan Gejala-gejala penyakit lambung 

R01 24 Perempuan Iya GP01, GP05, GP11, GP12, GP16, GP17, GP18, GP19, GP22

R02 17 Laki-Laki Iya GP03, GP04, GP05, GP09, GP11, GP12, GP16, GP17, GP18, GP19, GP21

R03 22 Perempuan Iya GP02, GP09, GP12, GP15, GP18, GP19, GP20, GP21

R04 20 Laki-Laki Iya GP01, GP02, GP05, GP07, GP09, GP12, GP15, PG17, GP21, GP23, GP24

R05 26 Perempuan Iya GP03, GP05, GP06, GP08, GP09, GP12, GP13, GP14, GP16, GP18, GP21, GP23, GP24

R06 23 Perempuan Iya GP01, GP02, GP05, GP06, GP07, GP09, GP12, GP16, GP18, GP20, GP21

R07 20 Perempuan Iya GP01, GP03, GP05, GP09, GP10, GP12, GP16, GP17, GP18, GP19, GP21, GP22

R08 24 Perempuan Iya GP01, GP02, GP03, GP06, GP07, GP08, GP09, GP10, GP15, GP21, GP24

R09 23 Perempuan Iya GP01, GP03, GP04, GP06, GP07, GP13, GP14, GP15, GP20, GP21, GP24

R10 23 Perempuan Iya GP01, GP02, GP03, GP04, GP06, GP09, GP12, GP14, GP16, GP17, GP18, GP19, GP21, GP23

R11 17 Perempuan Iya GP01, GP02, GP03, GP04, GP07, GP08, GP09, GP10, GP12, GP14, GP16, GP18, GP19, GP21

R12 23 Perempuan Iya GP02, GP05, GP07, GP10, GP12, GP14, GP20, GP22

R13 28 Perempuan Iya
GP01, GP02, GP03, GP04, GP05, GP06, GP07, GP09, GP11, GP12, GP15, GP16, GP17, GP18, GP19, GP20,

GP21, GP22, GP23, GP24

R14 23 Perempuan Iya
GP01, GP02, GP05, GP07, GP08, GP10, GP11, GP12, GP13, GP14, GP16, GP17, GP18, GP19, GP20, GP21,

GP24

R15 19 Perempuan Iya GP01, GP02, GP03, GP11, GP16, GP18, GP23

R16 29 Laki-Laki Iya GP01, GP03, GP04, GP05, GP07, GP08, GP12, GP15, GP17, GP18, GP19, GP20

R17 23 Laki-Laki Iya GP01, GP04, GP05, GP07, GP08, GP10, GP15, GP17, GP20, GP22, GP24

R18 23 Laki-Laki Iya GP02, GP03, GP09, GP12, GP15, GP17, GP18, GP21

R19 22 Perempuan Iya GP01, GP03, GP07, GP09, GP15, GP18, GP20

R20 23 Perempuan Iya GP02, GP03, GP05, GP06, GP07, GP08, GP09, GP11, GP12, GP18, GP20
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Hasil

Pengujian Sistem :
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Hasil

Pengujian Sistem :
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Hasil

Pengujian Sistem :
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Hasil Pengujian Sistem
Responden Usia Jenis Kelamin Ada keluhan Penyakit yang di derita 

R01 24 Perempuan Iya GERD

R02 17 Laki-Laki Iya GERD

R03 22 Perempuan Iya Maag

R04 20 Laki-Laki Iya Maag

R05 26 Perempuan Iya GERD

R06 23 Perempuan Iya Maag

R07 20 Perempuan Iya GERD

R08 24 Perempuan Iya Dispepsia

R09 23 Perempuan Iya Dispepsia

R10 23 Perempuan Iya GERD

R11 17 Perempuan Iya GERD

R12 23 Perempuan Iya Dispepsia

R13 28 Perempuan Iya GERD

R14 23 Perempuan Iya Maag

R15 19 Perempuan Iya GERD

R16 29 Laki-Laki Iya GERD

R17 23 Laki-Laki Iya GERD

R18 23 Laki-Laki Iya GERD

R19 22 Perempuan Iya GERD

R20 23 Perempuan Iya GERD
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Kesimpulan

Kesimpulan dari sistem adalah fuzzy dapat digunakan untuk
mendiagnosa atau mendeteksi penyakit pada lambung secara
dini dengan mengisikan gejala-gejala penyakit yang ada di
sistem yang melalui perhitungan metode fuzzy tsukamoto
terlebih dahulu. Sehingga dapat mengetahui bobot setiap
gejala-gejala pada masing-masing penyakit. Hasil dari
pengujian metode fuzzy dapat membantu pakar dalam
mendiagnosa atau mendeteksi penyakit lambung pada pasien.
Sistem ini menunjukan hasil perhitungan tertinggi dari gejala-
gejala penyakit untuk mengetahui penyakit apa yang sedang
diderita oleh user atau pasien.
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